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ABSTRACT 

The latest form of curriculum reform is the Merdeka Curriculum. One of the fundamental differences between this 

curriculum change and the previous curriculum is the addition of the Pancasila Student Profile Development Project 

(P5). The Pancasila Student Profile Development Project (P5) is designed to develop students' characteristics. This 

study will analyze the impact of the implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) on 

student characteristics. This research uses a quantitative approach in the form of a Likert scale to examine and obtain 

maximum results. Data were collected using questionnaires, followed by data analysis techniques including normality 

tests and hypothesis testing using SPSS. The research results indicate a substantial contribution of the P5 Project in 

developing students' character, with approximately 44.1% of the variation in student characteristics explained by the 

variables involved in the research model. These findings demonstrate that the implementation of the P5 Project plays 

an important role in character education at SMA Negeri 9 Bekasi, providing a strong basis for this approach to be 

more widely applied in the educational context. 

 

Keywords: Merdeka Curriculum; Pancasila Student Profile Development Project; Student Characteristics 

 

ABSTRAK 

Bentuk pembaharuan terakhir terhadap kurikulum adalah kurikulum merdeka. Salah satu perbedaan mendasar atas 

perubahan kurikulum ini dengan kurikulum sebelumnya adalah penambahan Proyek Pengembangan Profil Pelajar 

Pancasila atau P5. Proyek Pengembangan Profil Pelajar Pancasila atau P5 dibuat dengan tujuan mengembangkan 

karakteristik pelajar. Penelitian ini akan menganalisis pengaruh Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) terhadap Karakteristik Siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk skala likert guna 

mengkaji dan memperoleh hasil yang maksimal. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner kemudian di lakukan 

teknik analisis data berupa uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan SPSS. Hasil penelitian  mengindikasikan 

kontribusi yang substansial dari Projek P5 dalam mengembangkan karakter peserta didik, dengan sekitar 44,1% variasi 

dalam karakteristik siswa dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang terlibat dalam model penelitian. Temuan ini 

menunjukkan bahwa implementasi Projek P5 memiliki peran yang penting dalam pendidikan karakter di SMA Negeri 

9 Bekasi, dengan hasil penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi pendekatan ini untuk diterapkan lebih luas 

dalam konteks pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam sektor pendidikan didorong oleh 

beberapa alasan fundamental yang dijadikan dasar penting dalam konteks pendidikan di Indonesia. Alasan-

alasan tersebut mencakup upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di semua tingkatan, mengatasi 

ketimpangan layanan pendidikan akibat perbedaan geografis, mengantisipasi perbedaan kualitas layanan, 

menyesuaikan diri dengan perubahan dinamis dalam sosio-budaya masyarakat, dan memupuk semangat 

nasionalisme untuk memelihara persatuan dalam masyarakat (Subagio & Limbong, 2023). Sejumlah 

penggunaan teknologi ini mungkin terlihat positif dan membanggakan bagi sebagian orang. Namun apabila 

ditilik lebih jauh lagi, kemudahan akses informasi dapat memberi kekhawatiran yang besar bagi bangsa ini. 

Kemajuan teknologi saat ini telah menyebabkan banyak individu kesulitan dalam mengelola 

penggunaan teknologi, contohnya dalam penggunaan gadget. Pemanfaatan teknologi berupa gadget ini 

turut memengaruhi perilaku dan karakter seseorang (Siti et al., 2021). Teknologi dapat menggerus karakter 

seseorang bukan hanya karena masuknya pengaruh budaya luar dan pengimplementasiannya yang tidak 

benar. Seseorang yang telah mengalami kecanduan teknologi cenderung kehilangan minat untuk 

berinteraksi langsung dengan sekitar mereka. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, (1) kebiasaan untuk 

menyendiri (2) kehilangan kepercayaan diri dan (3) hilangnya waktu yang dialokasikan untuk berinteraksi 

langsung. 

Karakter didefinisikan sebagai fondasi nilai yang membentuk kepribadian seseorang, terdiri dari 

sikap, perilaku, motivasi, dan keterampilan yang dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Karakter 

ini menjadi pendorong, penggerak, dan pembeda individu dari yang lain. Oleh sebab itu ketika seseorang 

enggan untuk berinteraksi dengan satu sama lain, tidak memiliki perhatian kepada sekitar dan cenderung 

fokus pada satu hal, akan berdampak pada tergerusnya karakteristik dalam diri seseorang tersebut. Terutama 

pada penggunaan gadget, seseorang yang jarang berinteraksi akan kehilangan waktunya untuk menerima 

saran dari orang lain. Seseorang ini akan cenderung gagal dalam membatasi dirinya terkait hal-hal yang 

masuk dari penggunaan gadgetnya itu. Apabila sekelompok orang mengalami fenomena ini. Maka bangsa 

kita akan dihadapi dengan bencana krisis karakter terutama di kalangan pelajar yang cenderung masih 

memiliki emosional yang labil sehingga mudah dipengaruhi. 

Sebagai pemegang hajat hidup orang banyak, pemerintah terus memperbaharui aktivitas 

pendidikan dan segala proses di dalamnya dengan menyesuaikan perkembangan zaman yang ada. Tentunya 

perkembangan teknologi dan berbagai dampak yang ada tak luput dari perhatian pemerintah khususnya di 

bidang pendidikan. Wujud dari pembaharuan tersebut adalah perubahan kurikulum yang terus dilakukan 

mengikuti dengan perkembangan zaman yang ada. Indonesia telah berupaya meningkatkan standar 

pendidikannya dengan melakukan sepuluh kali revisi kurikulum pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 

1984, 2004, 2006, dan 2013. Setiap revisi ini bertujuan untuk memperbaiki kurikulum yang ada agar lebih 

relevan dengan kebutuhan zaman, termasuk kemajuan dalam sains dan teknologi (Rahmadhani et al., 2022). 

Bnetuk pembaharuan terakhir terhadap kurikulum adalah kurikulum merdeka. Salah satu perbedaan 

mendasar atas perubahan kurikulum ini dengan kurikulum sebelumnya adalah penambahan Proyek 

Pengembangan Profil Pelajar Pancasila atau P5. Proyek Pengembangan Profil Pelajar Pancasila atau P5 

dibuat dengan tujuan mengembangkan karakteristik pelajar. P5 merupakan bagian dari Kurikulum Merdeka 

yang mencakup proyek-proyek yang dilakukan oleh peserta didik dalam lingkungan sekolah. Tujuan utama 

dari P5 adalah untuk membantu peserta didik mengembangkan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila, termasuk beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebhinekaan global, gotong 
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royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. P5 menggunakan pendekatan proyek-basis learning yang 

berbeda dari pembelajaran berbasis intrakurikuler, yang mencakup proyek yang membantu peserta didik 

mengalami pembelajaran yang bermakna dan meningkatkan pemahaman dan kemampuan mereka secara 

eksploratif.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk skala likert guna mengkaji dan 

memperoleh hasil yang maksimal. Objek penelitian dalam penelitian kuantitatif adalah suatu atribut atau 

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Djollong, 2014). Dalam penelitian kuantitatif, objek 

penelitian merupakan sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan jawaban ataupun solusi dari 

permasalahan yang terjadi. Adapun SMA Negeri 9 Bekasi sejumlah 100 orang akan menjadi objek pada 

penelitian ini. 

Berbagai sumber data yang dikumpulkan dan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Sumber data dalam penelitian menurut Alir (2005) adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui pembagian kuesioner kepada responden untuk di isi. Sedangkan data 

sekunder diperolah dari sejumlah data dari penelitian terdahulu melalui textbook, jurnal dan berbagi artikel 

yang tersebar di internet. Data pada penelitian ini akan dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data 

kuesioner di mana peneliti akan menggali data melalui pembagian kuesioner kepada para responden dengan 

tujuan untuk mengetahui variabel mana yang dianggap penting oleh responden dan berkaitan dengan 

penelitian seperti P5 dan karakteristik siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas dan 

uji hipotesis menggunakan software SPSS untuk mengetahui hasil data yang telah ditabulasikan 

sebelumnya.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 9 Bekasi mengenai pengaruh Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) terhadap pengembangan karakteristik peserta didik menunjukkan beberapa 

temuan penting.  

 
Gambar 1. Uji Validitas Dua Variabel 
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Pertama, uji validitas menunjukkan bahwa setiap pertanyaan dalam kuesioner untuk kedua variabel 

penelitian, yaitu variabel X (Projek P5) dan variabel Y (karakteristik siswa), adalah valid. Ini berarti bahwa 

pertanyaan-pertanyaan yang digunakan mampu mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut.  

 
Gambar 2. Uji Reliablitas Dua Variabel 

 

Selanjutnya, uji reliabilitas yang dilakukan juga menunjukkan bahwa kuesioner dalam penelitian 

ini memiliki kriteria tinggi dan dapat diandalkan. Skor reliabilitas untuk kedua variabel, yaitu 0.630 untuk 

variabel X dan 0.609 untuk variabel Y, menunjukkan bahwa respons dari responden konsisten dan stabil. 

Hal ini menandakan bahwa instrumen mampu menghasilkan hasil yang konsisten jika digunakan dalam 

waktu yang berbeda pada kondisi yang sama, sehingga memberikan kepercayaan lebih pada hasil 

pengukuran. 

 
Gambar 3. Uji Normalitas 

 

 
Gambar 4. Uji Homogenitas 
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Dari segi analisis data, uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data memiliki 

distribusi normal dan varian yang homogen, sehingga memungkinkan dilakukannya pengujian hipotesis 

menggunakan uji t-test.  

 
Gambar 5. Uji T-Test 

 

Hasil uji t-test menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara rata-rata dua kelompok yang diuji, 

dengan nilai p-value sebesar 0,033. Ini menunjukkan bahwa Projek P5 memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pengembangan karakteristik siswa, yang sesuai dengan hipotesis penelitian. 

 

 
Gambar 6. Uji T 

 

 
Gambar 7. Uji F Simultan 

 

Pengujian hipotesis lebih lanjut melalui Uji T dan Uji F simultan memberikan bukti yang kuat 

bahwa Projek P5 tidak hanya berpengaruh signifikan secara individual terhadap karakteristik siswa, tetapi 

juga secara simultan dengan variabel lain yang terlibat. Signifikansi yang diperoleh melalui Uji T adalah 

0,001 dan melalui Uji F adalah 0,01, keduanya jauh lebih rendah dari nilai ambang 0,05.  
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Gambar: 8. Uji Koefisien Determinasi 

 

Uji koefisien determinasi (R2) yang menghasilkan nilai sebesar 0,441 mengindikasikan bahwa 

sekitar 44,1% variasi dalam karakteristik siswa dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang termasuk 

dalam model penelitian ini. Ini menunjukkan kontribusi yang substansial dari Projek P5 dalam 

mengembangkan karakter peserta didik, menegaskan pentingnya implementasi program ini dalam 

pendidikan karakter di sekolah. 

 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 9 Bekasi tentang pengaruh Penerapan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) terhadap pengembangan karakteristik peserta didik telah menghasilkan temuan 

yang signifikan. Pertama-tama, validitas dan reliabilitas instrumen penelitian telah terbukti tinggi, 

menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan dapat secara tepat mengukur variabel-variabel yang diteliti 

dan memberikan hasil yang konsisten serta dapat diandalkan. Hal ini menjadi dasar yang kuat bagi 

kepercayaan terhadap data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, memastikan analisis yang lebih akurat 

dan dapat dipercaya. 

Dari segi analisis data, hasil uji t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

kedua kelompok yang diuji, menegaskan bahwa Penerapan Projek P5 memiliki dampak yang nyata dalam 

pengembangan karakteristik siswa, sesuai dengan hipotesis penelitian. Selanjutnya, uji T dan uji F simultan 

memberikan bukti yang kuat bahwa P5 tidak hanya berpengaruh secara individual terhadap karakteristik 

siswa, tetapi juga secara bersamaan dengan variabel lain yang terlibat. Hasil uji koefisien determinasi juga 

mengindikasikan kontribusi yang substansial dari Projek P5 dalam mengembangkan karakter peserta didik, 

dengan sekitar 44,1% variasi dalam karakteristik siswa dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang terlibat 

dalam model penelitian. Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa implementasi Projek 

P5 memiliki peran yang penting dalam pendidikan karakter di SMA Negeri 9 Bekasi, dengan hasil 

penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi pendekatan ini untuk diterapkan lebih luas dalam konteks 

pendidikan.. 
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